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Surabaya merupakan salah satu kota Metropolitan di Jawa Timur yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
berat dan cukup pesat, terutama pada sektor jasa properti dan jasa perdagangan. Lahan parkir merupakan salah satu 
permasalahan bagi pengembangan untuk pemilik modal. Hal ini terjadi pada proyek Grand Dharmahusada Lagoon 
Surabaya dalam perencanaan awal akan dibangun kontruski gedung dengan 49 lantai. Namun, ternyata kebutuhan lahan 
parkir tersebut masih sangat dibutuhkan untuk penghuni apartemen.Oleh karena itu diperlukan bangunan basement 
dengan kedalaman 9m, dengan masing-masing antarlantai basement memiliki tinggi 3m.Tujuan utama dari pembuatan 
publikasi ini adalah untuk merencanakan dinding penahan untuk menjaga kestabilan struktur basement dan mencegah 
keruntuhan tanah disekelilingnya. Diaphragm Wall, dan Secant Pile merupakan dua jenis dinding penahan tanah yang 
dibandingkan guna mendapat hasil rancangan yang optimal.Adapun metode perencanaan yang menjadi salah satu 
langkah awal menentukan kedalaman dinding penahan tanah, kemudian dilakukan perencanaan yang mendetail untuk 
kedua jenis dinding penahan tanah tersebut, sehingga akhirnya dapat dilakukan perbandingan dari beberapa parameter 
tanah dan perhitungannya untuk memilih salah satu jenis dinding penahan tanah yang akan diterapkan pada basement 
Grand Dharmahusada Lagoon . 
Hasil yang diperoleh adalah dipilihnya perencanaan pembangunan dinding penahan tanah Secant Pile, dengan panjang 
28m dan 14D19. Dari analisa stabilitas menggunakan program Plaxisdidapatkan hasil nilai defleksi maksimum sebesar 
22,87mm . 
 
Kata Kunci: Dinding Penahan Tanah, Basement, Plaxis, Diaphragm Wall, Secant Pile. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi di bidang pembangunan, 
khususnya dalam bidang geoteknik menjadi salah satu 
syarat ilmu yang harus dimiliki para perencanaan 
geoteknik. Geoteknik diaplikasikan dalam mengkaji 
masalah-masalah yang  berhubungan sifat mekanis tanah 
. 
Untuk mempermudah efisiensi kinerja perencanaan 
dan perhitungan strutkur dinding penahan tanah dalam 
penggunaan perangkat lunak (program) sangat 
dibutuhkan. Penelitian kali ini penulis menggunakan 
program PLAXIS sebagai  program  untuk  untuk 
mendapatkan Nilai Defleksi maksimum serta 
mengetahui angka keamanannya. rogram Plaxis itu 
sendiri adalah program elemen hingga untuk aplikasi 
geoteknik di mana digunakan model-model tanah untuk 
melakukan simulasi terhadap perilaku tanah. Selain itu, 
kondisi sesungguhnya dapat dimodelkan pada 
prelimanary design pada dinding penahan tanah , dan 
hasil analisis dari program Plaxis seperti deformasi dan 
angka keamanan dapat digunakan sebagai perhitungan 
tulangannya. 
Berdasarkan penelitian di atas maka program Plaxis 
dapat digunakan sebagai alternatif perhitungan dan 
perencanaan dinding penahan tanah untuk mengetahui 
angka kemanan yang dihasilkan dari simulasi Input dan 
Putput pada Plaxis. Dari rumusan masalah tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis 
penanganan dinding penahan tanah pada program Plaxis 
. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Data parameter tanah yang digunakan sebagai 
bahan penelitian berasal dari data boring log yag 
dilakukan di sekitaran perencanaan Basemenent, 
kemudian pengolahannya dilakukan pihak laboratorium 
Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Institusi 
Teknologi Sepuluh November (ITS). Perencanaan yang 
dilakukan terdiri dari perhitungan Preliminary Dinding 
Penahan Tanah dengan program Plaxis. Program yang 
digunakan adalah Software Plaxis V.8.2, dan Sofware 
Pca Column . 
Tahapan penelitian, antara lain : 
1. Tahap 1  
Merupakan tahap awal yang dimulai dengan studi 
literatur untuk mencari teori-teori yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.  
2. Tahap 2  
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Mengumpulkan data sekunder dari proyek tersebut.   
3. Tahap 3  
Dalam perencanaan dilakukan analisa parameter 
tanah untuk mengetahui karakter dan klarifikasi 
tanah yang didapat dari data tanah  
4. Tahap 4  
Setelah didapatkan data parameter tanah 
selanjutnya dilakukan perhitungan kebutuhan 
panjang dinding penahan tanah seperti perhitungan 
kedalaman dinding dilakukan dari perhitungan 
analisa kesetimbangan gaya . 
5. Tahap 5  
Perencanaan selanjutnya adalah direncanakan 
dengan Preliminary Design pada kedua jenis 
dinding penahan tanah, untuk mendapatkan hasil 
analisa stabilitas dinding, serta di perhitungan 
penulangan.  
6. Tahap 6 
Tahap terakhir ini merupakan pembahasan dari 
hasil pengujian yang telah didapatkan. Dari tahap 
ini dapat dibuat kesimpulan akan hasil yang didapat 
serta memberikan saran. 
 
Gambar 1 Flowchart Tahapan Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan yang dilakukan berdasarkan data 
boring logyang sudah dilakukan di lokasi dan diuji 
laboratorium untuk mengetahui data uji mekanis tanah, 
kemudian digunakan sebagai parameter perhitungan 
dengan bantuan program plaxis.  
3.1. Perencanaan panjang dinding : 
 Perhitungan Ka dan Kp 
 Perhitungan Gaya Horizontal (P) 
 Analisa Kesetimbangan Gaya 
 Panjang Total Dinding 
 Perhitungan kedalam dinding berdasarkan 
Hydrodynamic 
Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Perhitungan Ka dan Kp 
















30-40 32 0.30 3.25 
Tabel 2.Rekapitulasi Perhitungan Gaya&Momen 
 
Tabel 3. Parameter Tanah 
 
3.2. Kedalaman dinding penahan tanah  
Setelah mendapatkan persamaan momen dari tahap 
sebelumnya, dengan menggunakan, didapatkan 
persamaan: 196+63,33 -0,45 do
3
= 0, do= 3,57802 m, 
maka kedalaman penanaman diaphragm wall , d = SF X 
do = 1,2 x 3,57802 m = 4,293624m, panjang total 
kebutuhan dinding adalah kedalaman galian + 
kedalaman dinding : 9 + 4,293624=13,293624 ≈  13 m. 
Dengan selanjutnya kedalaman panjang tertanam 15 m . 
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10,2   <  1,097 dc 
dc   < 9,3 m 
(dc)   > 9,3 m 
D (10m)  > dc (9,3 m) .... (OK), 
Maka panjang dinding penahan tanah sudah cukup 
untuk menahan rembesan (heaving) yang terjadi . 
3.4. Perencanaan Dinding Penahan Tanah 
 
Tabel 4. Preliminary Design Diaphragm Wall 
 
 
Tabel 5. Parameter material untuk dinding 
penahan tanah Diaphragm Wall 








EA 9970205.615 kNm²/m 
Kekakuan 
Lentur 
EI 74776.54211 kN/m 
Tebal 
ekivalen 
D 0.300 m 
Berat W 2.160 kN/m 
Angka 
Poisson 
V - - 
 




Gambar 2 Hasil Total Displacement pada Diaphragm 
Wall (2) 
 
Kesimpulan dari data input yang diperoleh 
untuk menganalisa stabilitas dinding diaphragm 
wall menggunakan program bantu Plaxis v.8.2 
adalah Defleksi Maksimum = 20,89 mm, Nilai 
DefleksiMaksimum < Defleksi ijin (1 inci) (OKE). 
Maka, preliminary design dari diaphragm wall ini 
dapat digunakan dalam sebagai perencanaan . 
Setelah itu dilakukan mencari jumlah tulangan 
direncanakan menggunakan tulangan D22. 
Sehingga kebutuhan tulangan adalah As 







 = 98,7 ~  90mm, Maka digunakan 
tulangan D22 – 90mm. 
 
Gambar 3 Detail Perencanaan Diaphragm Wall 
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Tabel 6 Preliminary Design Secant Pile 
 
 
Tabel 7. Parameter material untuk dinding penahan 
tanah Secant Pile 







EA 66787084 kNm²/m 
Kekakuan 
Lentur 
EI 667870.8 kN/m 
Tebal ekivalen D 0.346 m 
Berat W 0.135045 kN/m 
Angka 
Poisson 
V - - 
 
 
Gambar 4 Hasil Total Displacement pada Secant Pile 
 
Kesimpulan dari data input yang diperoleh 
untuk menganalisa stabilitas dinding diaphragm 
wall menggunakan program bantu Plaxis v.8.2 
adalah Defleksi Maksimum = 22,87 mm, Nilai 
DefleksiMaksimum < Defleksi ijin (1 inci) (OKE). 
Maka, preliminary design dari Secant Pile ini dapat 
digunakan dalam sebagai perencanaan. Setelah itu 
dilakukan mencari jumlah tulangan direncanakan 
menggunakan tulangan D19, dengan jumlah 
tulangan 14 buah/m. 
 
Gambar 5 Detail Perencanaan Secant Pile 
 











20.89 0.3 x 1 
D22 – 
90mm 
Secant Pile 22.87 
Diamete






4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Melalui analisis data parameter tanah dan 
preliminary design tiap jenis Dinding Penahan Tanah 
dan dibantu dengan program Plaxis V.8.2, maka 
disimpulkan sebagai berikut : 
 Beban yang bekerja pada Dinding penahan tanah 
basement adalah hanya beban Jalan Raya 10 kN/m² 
 Cara merencanakan dinding penahan tanah adalah 
menentukan kebutuhan panjang dinding penahan 
tanah, dan di lanjutkan dengan preliminary desig, 
analisa stabilitas dinding dan perhitungan 
penulangan. 
 Berdasarkan perhitungan struktur dinding, dinding 
penahan tanah yang paling efektif adalah Secant 
Pile karena dengan mempertimbangkan Nilai 
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dimensi dinding 22.87mm dengan total tulangan 14 
, berdiameter 19. 
Dari  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka 
untuk  penelitian  selanjutnya  ada beberapa saran, antara 
lain : 
 Pada analisa stabilitas dinding sebaiknya dilakukan 
perhitungan menggunakan metode lain seperti 
Program bantu Geoslap. Supaya dapat dilakukan 
perbandingnya dan cros check dalam menentukan 
hasil perhitungan nya. 
 Jika memungkinkan, sebaiknya data tanah lokasi 
titik uji tanah nya . Parameter-parameter juga lebih 
baik diperoleh dengan cara diuji laboratorium 
dibandingkan dengan mengkorelasikan nya dengan 
tabel korelasi agar hasil perhitungan lebih akurat. 
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